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Dalam mengajar, religiusitas dan kecerdasan emosional memegang peranan 
penting guna meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki religiusitas akan 
menjelma menjadi pribadi yang memiliki kadar keimanan dan ketaqwaan yang tinggi 
sehingga menjadikan dia seorang yang taat beribadah, jujur, amanah dan bertanggung 
jawab terhadap pekerjaannya dalam hal ini mengajar. Selain itu, faktor kecerdasan 
emosional seorang guru merupakan hal lain yang tak boleh diabaikan. Dengan 
memiliki kecerdasan emosional seorang guru akan mampu mengendalikan dan 
mengelola emosinya dan bahkan bisa menjalin kehidupan sosial yang harmonis 
dengan sesama guru, siswa, masyarakat sekitar sekolah serta masyarakat dimana dia 
tinggal.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan/pengaruh religiusitas 
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru di MAN Kota Banjarmasin. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis 
korelasional. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket  dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Hasil analisis data membuktikan bahwa (1) Tidak ada pengaruh yang 
signifikan religiusitas terhadap kinerja guru di MAN Kota Banjarmasin (2) Tidak ada 
pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru di MAN Kota 
Banjarmasin, (3) Tidak ada pengaruh religiusitas dan kecerdasan emosional terhadap 
kinerja guru di MAN Kota Banjarmasin. secara simultan tidak ada pengaruh 
religiusitas dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru di MAN Kota 
Banjarmasin, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis yang diperoleh melalui uji F 
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In teaching, religiosity and emotional quotient have crucial function to 
increase the teachers‟ performance. Teacher who has religiosity will  be someone that 
has high quality of faith and god fearing could be ritualistic person, honest, 
trusteeship and responsible to his job specifically  in teaching. Beside that, the 
important one to increase teachers‟ performance  is emotional quotient. With has 
emotional quotient the teacher can controls and manages his emotions more than that  
surely able to intertwining harmonic social relationship with the other teachers, 
students, citizen around the school and environment where he life  
This reasearch is purposed to analys the correlation/causal realtionship  of 
religiosity and emotional quotient toward teachers‟ performance at MAN 
Banjarmasin. The research  uses kuantitatif approach with correllation design. Data 
collected by using questionnaire and analysed by using multiple linier regression 
analysis. 
Analysing result  tells that (1) There was no significant effect of religiosity on 
teacher performance in MAN Banjarmasin (2) There was no significant effect of 
emotional intelligence on the performance of teachers in MAN city of Banjarmasin, 
(3) No effect of religiosity and emotional intelligence to MAN teacher performance 
in Banjarmasin. Ssimultaneously no influence religiosity and emotional intelligence 
on the performance of teachers in MAN Banjarmasin, this is shown from the analysis 
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Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 
sekaligus. 
Di bawah ini terdaftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 














































Te dan Es 
Je 
Ha dengan grs di bawah 
Ka dan Ha 
De 




Es dan Ye 
















































De dan El 
Te dan Ha 
Zet dan Ha 














Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggul 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda atau harakat Nama Transliterasi Keterangan 
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--- Fathah A  
--- Kasrah I  
--- Dhammah U  
ةتك Kataba   
ركذ Dzukira   
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda atau harakat Nama Gabungan Huruf Nama 
ي--- Fathah dan Ya Ai A dan i 
ي--- Kasrah dan Ya Iy y 
و--- Fathah dan Waw Au A dan u 
فيك Kaifa   
لوُ haula   
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda atau harakat Nama Transliterasi Keterangan 
ا ا--- Fathah dan Alif  A a dan garis bawah 
ي--- Ya alif (maqshurah) I i dan garis bawah  
ي--- Kasrah dan Ya U u dan garis bawah 
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-----و  Dhammad dan waw   
لاق qala   
ليق qila   
 
4. Ta Marbuthah 
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua: 
a. Ta Marbuthah berharakat 
 Ta marbuthah yang berharakat fathah, kasrah dan dhammah transliterasinya 
adalah /t/.   
b. Ta Marbuthah Sukun 
Ta marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/, kalau kata 
yang berakhiran ta marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang “al” yang dipisahkan, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan 
(h), tetapi apabila disambung ditransliterasikan dengan /t/.  
-     َحاط - Thalhah 
- لافطلأا ةضور - rawdhah al-athfal 
 
5. Syaddah 
Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (    ), 
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Contoh: 
- اٌتر -   rabbana 






6. Kata Sandang 
Yaitu  لاdalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al” dan 
dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-) contoh: 
- سوشلا -  al-syamsu 
- نلقلا -  al-qalamu 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Akan 
tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika 
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa Alif. Contoh: 
- ءوٌلا -  al-na‟u (hamzah di akhir 
- لكأ -  akala (hamzah di awal tanpa apostrof) 
 
8. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, ism maupun harf, ditulis saling 
terpisah.Hanya kata-kata/istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan/ditambahkan, 
maka dalam transliterasinya juga dirangkaikan. Contoh: 
- لعافلا نسا - Ismu al-Fa‟il 
- َت لوعفه - Maf‟ul bih (=bi hi) 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Di antara huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 
لوسرلأأ دوحه اهو   Wa ma Muhammadun illa rasul 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah SWT hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harkat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh: 
-    دوصلا للها - Allah SWT al-shamad 
-  للها يه رصً - Nashrun minallahi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
